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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data pada penelitian yang sudah 

dilakukan mengenai pengaruh kebersyukuran dan dukungan sosial teman 

sebaya terhadap resiliensi pada remaja di Panti Asuhan Al-Falah Padang, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kategorisasi kebersyukuran pada remaja di panti asuhan Al-Falah Padang 

berada pada kategori tinggi dengan perolehan subjek sebanyak 161 atau 

87% dari total subjek, artinya subjek memiliki sikap yang positif dalam 

merespon sesuatu dari orang lain ataupun yang ada dalam diri sendiri dan 

menyadari bahwa segala kenikmatan datangnya dari Allah Swt sehingga 

bisa mensyukurinya dengan ilmu, keadaan (hal) dan amal perbuatan. 

2. Kategorisasi dukungan sosial teman sebaya pada remaja di panti asuhan Al-

Falah Padang berada pada kategori tinggi dengan perolehan subjek 

sebanyak 121 atau 65,4% dari total subjek, artinya subjek memperoleh 

dukungan sosial dari orang yang yang seumuran atau seusia individu, 

berupa perhatian, kasih sayang, bantuan, penghargaan,dan informasi. 

3. Kategorisasi resiliensi pada remaja di panti asuhan Al-Falah Padang berada 

pada kategori tinggi dengan perolehan subjek sebanyak 128 atau 69,2% dari 

total subjek, artinya subjek memiliki kapasitas atau kemampuan untuk 

mampu menghadapi kesulitan atau perubahan yang muncul dalam hidup, 
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sehingga dapat bangkit kembali, berfungsi secara positif dan beradaptasi 

dengan baik. 

4. Hasil analisis uji hipotesis pertama diterima yang mana pada variabel 

kebersyukuran diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung 6,180 > t tabel 1,973. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

kebersyukuran berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi atau 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kebersyukuran terhadap resiliensi 

pada remaja di Panti Asuhan Al-Falah Padang (H1 diterima).  

5. Hasil analisis uji hipotesis kedua diterima yang mana pada variabel 

dukungan sosial teman sebaya diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai t hitung 11,854 > t tabel 1,973. Hal ini menunjukkan variabel 

dukungan sosial teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap resiliensi 

atau terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya 

terhadap resiliensi pada remaja di Panti Asuhan Al-Falah Padang (H2 

diterima). 

6. Hasil analisis uji hipotesis ketiga diterima. Secara simultan antara variabel 

kebersyukuran dan dukungan sosial teman sebaya berpengaruh signifikan 

terhadap resiliensi pada remaja di Panti Asuhan Al-Falah Padang. Hal ini 

mengacu pada nilai F hitung sebesar 179,358 > F tabel sebesar 3,05 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya variabel independen 

yaitu kebersyukuran dan dukungan sosial teman sebaya berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu resiliensi (H3 diterima). 

Analisis statistik yang dihasilkan dari koefisien regresi pada variabel X1 dan 
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X2 yaitu positif, sehingga arah pengaruhnya positif. Artinya semakin tinggi 

kebersyukuran dan dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula 

resiliensi remaja di Panti Asuhan Al-Falah Padang. 

Adapun hasil dari nilai R2 ialah 0,663 artinya persentase sumbangan 

pengaruh variabel kebersyukuran dan dukungan sosial teman sebaya 

terhadap resiliensi sebesar 66,3%. Sedangkan, sisanya sebesar 33,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 

dapat disarankan terkait penelitian ini beberapa hal berikut: 

1. Bagi Remaja di Panti Asuhan 

 Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa subjek memiliki resiliensi 

pada kategori tinggi, diharapkan dapat mempertahankan resiliensinya 

dengan selalu menghadirkan rasa syukur atau kebersyukuran dalam 

berbagai keadaan kehidupan bahwa segala yang terjadi tentu atas kuasa 

Allah, segala sesuatu pasti yang terbaik pula menurutNya dan Allah 

memberinya sesuai dengan kesanggupan hambanya serta menghadirkan 

rasa terima kasih atas segala kenikmatanNya. Selain itu, juga untuk selalu 

saling memberikan dukungan satu sama lain karena dukungan dari teman 

sebaya sebagai orang terdekat di lingkungan panti asuhan sangat berharga 

dan diperlukan untuk saling mendukung di berbagai keadaan. Remaja di 

panti asuhan disarankan dapat memanfaatkan resiliensi yang dimiliki sebaik 

mungkin untuk meminimalisir berbagai kondisi, kesulitan, atau perubahan 
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signifikan dalam hidup yang muncul sehingga dapat bangkit kembali, 

berfungsi secara positif dan beradaptasi dengan baik. 

2. Bagi Pihak Panti Asuhan 

 Pihak panti asuhan diharapkan selalu mengevaluasi manajemen 

pengelolaan. Disarankan juga memperhatikan kebutuhan fisik dan 

emosional para anak asuh, dengan cara mengatasi permasalahan atau 

kesulitan yang ada dengan meminta masukan dari para anak asuh dan 

meresponnya dengan segera juga memberikan solusi yang tepat.  

 Kemudian, memperhatikan kebutuhan emosional dengan kelekatan 

yang akrab dan menyenangkan antar pengasuh maupun teman sebaya 

ataupun dari sisi psikologisnya menghadirkan tenaga kerja dari lulusan 

bimbingan konseling atau psikologi untuk membantu anak asuh dalam 

mengatasi problematika psikologisnya. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan resiliensi remaja di panti asuhan dalam menghadapi berbagai 

tantangan juga kesulitan serta mampu beradaptasi dan tetap nyaman tinggal 

di panti asuhan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan menggunakan faktor lain 

yang dapat mengindikasikan munculnya resiliesi pada remaja di panti 

asuhan. Hal tersebut dikarenakan pada hasil penelitian ini hanya sebesar 

66,3% sumbangan efektif yang diberikan oleh kebersyukuran dan dukungan 

sosial teman sebaya terhadap resiliensi. 
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  Selain itu, juga dapat meneliti dengan karakterisitik subjek lain 

misalnya pada siswa di pondok pesantren, mahasiswa, tenaga pengajar, 

tenaga medis, dan karyawan dengan resiko pekerjaan berat, hal ini 

mengasumsikan bahwa resiliensi juga dapat terjadi pada subjek dengan 

beragam setting. Selanjutnya, peneliti juga dapat melihat pengaruh 

kebersyukuran dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan terhadap 

variabel terikat lainnya. 

4. Bagi Program Studi Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang 

 Program Studi disarankan dapat menjalin kerja sama dengan 

lembaga sosial seperti Panti Asuhan Al-Falah Padang, sebagai mitra tempat 

mahasiswa melakukan praktik lapangan (PL) sehingga mahasiswa memiliki 

lebih banyak pilihan lokasi untuk melaksanakan praktik lapangan (PL) yang 

relevan dengan kajian keilmuan, turut berkontribusi mengembangkan 

kompetensi keilmuan diberbagai bidang kehidupan dan bermanfaat 

membantu anak-anak panti asuhan dalam mengurangi problematika 

psikologis yang dihadapi. 
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